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ABSTRACT 
This  study  aims  to  examine  the  effect  of  Visionary  Leadership  on  Buddhist  Education  Teacher Innovation,  the  

effect  of  Achievement  Motivation  on  Buddhist  Education  Teacher  Innovation,  and  the joint  influence  of  Visionary  

Leadership  and  Achievement  Motivation  on  Buddhist  Education  Teacher Innovation in Bali Province. The type of data 

in this study is quantitative data. The sample used was 85 respondents with data collection techniques through 

questionnaires (closed questionnaires) using a Likert Scale, then analyzed through  a  series  of  statistical  calculations  to  

produce  conclusions  and  prove  the  hypothesis quantitatively. Through  a  series  of  statistical  calculations,  the  results  

of  quantitative  research  on  the  variable Visionary Leadership on the Innovation of Buddhist Education Teachers 

throughout the Province of Bali show the value of the Correlation Coefficient (ry1) = 0.8901, tCount17.7948 > tTable  

1.9890 at significance (α) = 0.05; it means that the Visionary Leadership variable has a significant effect on the Innovation 

of Buddhist Education Teachers in the Province of Bali. Then on the variable of Achievement Motivation on the  Innovation  

of  Buddhist  Education  Teachers  throughout  Bali  Province,  it  shows  the  value  of  the Correlation Coefficient (ry2) = 

0.9005, tCount18.8691>tTable  1.9890 at significance (α) = 0.05; this means that Achievement Motivation has a significant 

effect on the Innovation of Buddhist Education Teachers in the  Province  of  Bali.  While  the  results  of  research  on  the  

variables  of  Visionary  Leadership  and Achievement  Motivation  simultaneously  (together)  show  the  value  of  the  

Correlation  Coefficient (ry1.2)=0.9436,  tCount25.9614  >  tTable  1.9890  at  a  significance  (α)  0.05,  meaning  that  the  

Leadership variable simultaneously Visionary and Achievement Motivation has a  significant effect on the Innovation  

of Buddhist Education Teachers in Bali Province. 
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ABSTRAK 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menguji  pengaruh  Kepemimpinan  Visioner  terhadap  Inovasi  Guru Pendidikan  Agama  

Buddha,  pengaruh  Motivasi  Berprestasi  terhadap  Inovasi  Guru  Pendidikan  Agama Buddha, serta  pengaruh 

Kepemimpinan Visioner  dan Motivasi Berprestasi  secara bersama-sama terhadap Inovasi Guru Pendidikan Agama Buddha 

se-Provinsi Bali. Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Sample yang digunakan sebanyak 85  (delapan puluh  

lima)  responden  dengan  teknik  pengumpulan  data  melalui  kuesioner  (angket  tertutup) menggunakan  Skala  Likert,  

kemudian  dianalisis  melalui  serangkaian  perhitungan  statistik  sehingga menghasilkan simpulan dan pembuktian 

hipotesis secara kuantitatif. Melalui serangkaian perhitungan statistik, hasil  penelitian kuantitatif  pada variabel  

Kepemimpinan Visioner  terhadap Inovasi Guru  Pendidikan Agama Buddha  se-Provinsi Bali  menunjukkan nilai Koefisien 

Korelasi  (ry1)=0.8901, tHitung 17.7948 > tTabel  1.9890  pada  signifikansi  (α)  =  0.05;  artinya  bahwa  variabel 

Kepemimpinan  Visioner  berpengaruh  secara  signifikan  terhadap  Inovasi  Guru  Pendidikan  Agama Buddha  di  Provinsi  

Bali.    Kemudian  pada  variabel  Motivasi  Berprestasi  terhadap  Inovasi  Guru Pendidikan  Agama  Buddha  se-Provinsi  

Bali  menunjukkan  nilai  Koefisien  Korelasi  (ry2)  =  0.9005, tHitung 18.8691> tTabel  1.9890  pada  signifikansi  (α)  =  0.05; 

hal ini berarti  Motivasi Berprestasi  berpengaruh signifikan terhadap Inovasi Guru Pendidikan Agama Buddha se-Provinsi 

Bali. Sedangkan hasil penelitian pada  variable  Kepemimpinan  Visioner  dan  Motivasi  Berprestasi  secara  simultan  

(bersama-sama) menunjukkan  nilai  Koefisien  Korelasi  (ry1.2)  =  0.9436,  tHitung25.9614>tTabel  1.9890  pada  

signifikansi (α)=0.05, artinya secara simultan variabel Kepemimpinan Visioner  dan Motivasi Berprestasi  berpengaruh 

signifikan terhadap Inovasi Guru Pendidikan Agama Buddha se-Provinsi Bali.  
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Pendahuluan 

Kepemimpinan merupakan hal yang sangat penting peranannya dalam mewujudkan cita-cita sebuah 

organisasi, termasuk organisasi bidang Pendidikan. Pada perkembangan dewasa  ini,  tinjauan  hirarkis  

administrasi  menyatakan  bahwa  manajemen  merupakan inti administrasi, sedangkan inti dari manajemen adalah 

kepemimpinan atau leade rship. Kepemimpinan  di  mata  para  pakar,  khususnya  ilmu-ilmu  sosial  masih  

memiliki interpretasi  beragam,  sesuai  dengan  pendekatan  yang  digunakannya.  Istilah kepemimpinan diartikan 

sebagai  the ability and readiness to inspire, guide, direct, or manage  other;  artinya  kepemimpinan  merupakan  

suatu  kemampuan  dan  kesiapan seseorang untuk mempengaruhi, membimbing, dan mengarahkan atau mengelola 

orang lain  agar  mereka  mau  berbuat  sesuatu  demi  tercapainya  tujuan  bersama  atau  tujuan organisasi.  

Kepemimpinan Visioner  adalah kepemimpinan yang berpikir ke masa depan dengan mengadopsi visi-visi baru dan 

kepiawaian yang luar biasa untuk mempengaruhi aktifitas individu maupun kelompok dengan berpikir strategis dan 

kekuatan penuh demi kejayaan di masa depan dan menjadikan sebagai agen perubahan yang unggul. Dalam 

pandangan Agama Buddha,  Kepemimpinan Visioner  salah satunya merujuk pada  ajaran  Buddha  yang  

tercantum  dalam  Kitab  Suci  Tipitaka  Bagian  Sutta  Pitaka Aṅguttara  Nikāya  IV,  52  yang  

berbunyi  …”ketika  orang  memiliki  keyakinan  pada Tathāgata, tak tergoyahkan dan telah mantap, berperilaku 

baik yang dibentuk di atas moralitas,  ia  disayangi  oleh  orang-orang  agung  dan  dipuji.  Bila  orang  memiliki 

keyakinan  pada  Saṅgha  dan  pandangan  yang  telah  dibetulkan,  mereka  mengatakan bahwa orang ini tidak 

miskin, bahwa ia tidak hidup sia-sia. Oleh karenanya orang yang memiliki kecerdasan, dengan mengingat Ajaran 

Sang Buddha, harus membaktikan diri pada keyakinan dan moralitas, menuju keyakinan dan pemahaman 

Dhamma.” 

Pada sisi lain, Motivasi Berprestasi  tidak kalah penting pula bagi setiap orang yang berkecimpung  dalam  

dunia  Pendidikan  utamanya  bagi  Tenaga  Pendidik  (Guru). Motivasi  Berprestasi  adalah  energi  pendorong  

atau  motor  penggerak  dari  dalam  diri seseorang  sehubungan  dengan  potensi  yang  ada  untuk  melakukan  

aktifitas  tertentu dengan  tekun  dan  ulet  yang  mengarah  pada  sebuah  cita-cita  dan  berusaha  melakukan 

kegiatan yang melampaui standar keunggulan internal maupun eksternal. Dalam  pandangan  Agama  Buddha,  

Motivasi  Berprestasi  salah  satunya  merujuk pada  ajaran  Buddha  yang  tercantum  dalam  Kitab  Suci  Tipitaka  

Bagian  Sutta  Pitaka Aṅguttara Nikāya V, 2 yang berbunyi … “karena itu, O para bhikku, kalian seharusnya 

melatih diri demikian: “Kami akan memperoleh kekuatan keyakinan, malu, takut moral, semangat dan 

kebijaksanaan yang dimiliki oleh orang yang menjalankan latihan yang lebih tinggi!” Demikianlah seharusnya 

kalian melatih diri.” Pada  Era  Revolusi  Industri  4.0  saat  ini,  inovasi  menjadi  sesuatu  yang  wajib dilakukan  

bagi  setiap  orang  dalam  hal  apapun,  termasuk  bagi  seorang  Guru  dalam Lembaga Pendidikan Formal.  

Inovasi Guru  adalah kemampuan guru dalam menjadikan sesuatu  yang  dapat  diimplementasikan  dan  memberi  

nilai  tambah  atas  sumber  daya yang dimiliki dengan cara mengkombinasikan unsur-unsur yang ada dengan cara 

yang baru  dan  lebih  baik  berupa  penemuan  ide,  produk,  dan/atau  kejadian  yang  baru  bagi seseorang atau 

kelompok yang mana merupakan proses dan hasil pengembangan atau pemanfaatan  mobilitas  pengetahuan,  

keterampilan,  dan  pengalaman  guru  yang bersangkutan. 

Dalam pandangan Agama Buddha, Inovasi Guru salah satunya merujuk pada ajaran Buddha  yang  

tercantum  dalam  Kitab  Suci  Tipitaka  Bagian  Sutta  Pitaka  Saṁyutta Nikāya V:2 yang berbunyi … “para 

Bhikkhu, sebagaimana halnya jika ada orang yang berkata  seperti  ini:  Setelah  menganyam  sebuah  keranjang  

dari  daun  teratai,  daun badam,  atau  daun  māluva,  aku  akan  membawa  air  atau  buah  palem,  ini  adalah 

mungkin;  Demikian  pula,  jika  ada  orang  yang  berkata  seperti  ini:  Setelah  membuat terobosan  terhadap  

Kebenaran  Mulia  mengenai  penderitaan  sebagaimana  adanya  … aku  akan  mengakhiri  penderitaan  secara  

sempurna  –  ini  adalah  mungkin.  Karena itulah,  para  Bhikkhu,  usaha  keras  perlu  dilakukan  untuk  

memahami:  „Inilah penderitaan.‟  …  Usaha  keras  perlu  dilakukan  untuk  memahami:  Inilah  jalan  menuju 

berhentinya penderitaan.” Dalam  pengamatan  di  lapangan,  peneliti  menemukan  bahwa  Inovasi  Guru 

Pendidikan Agama Buddh se-Provinsi Bali masih perlu ditingkatkan, sehingga peneliti melakukan  langkah  lebih  

lanjut  dengan  menguatkan  data  sementara  melalui  survey pendahuluan  terhadap  30  (tiga  puluh)  orang  guru  

Pendidikan  Agama  Buddha  dari beberapa sekolah formal di empat Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. Hasil  

survey  pendahuluan  menunjukkan  bahwa  pada  aspek  Kepemimpinan Visioner,  Motivasi Berprestasi  dan 

tingkat Inovasi Guru  Pendidikan Agama Buddha seProvinsi Bali masih kurang optimal.  Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa indikator data yang nilainya masih belum optimal, antara lain: 
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1. Terdapat  67%  aspek  kuantitas  (value)  guru  masih  perlu  ditingkatkan,  khususnya dalam hal 

pengembangan diri dan/atau peningkatan kompetensi akademik  dan nonakademik pada guru tersebut. 

2. Terdapat  60%  aspek  kreatifitas  (creativity)  guru  masih  perlu  ditingkatkan, khususnya  dalam  

membuat  serangkaian  perangkat  pembelajaran  dengan  cara mengkombinasikan satu metode dengan 

metode lainnya. 

3. Terdapat 68% aspek penciptaan  (create)  guru masih perlu ditingkatkan,  khususnya dalam  membuat  

metode  pembelajaran  di  dalam  kelas  maupun  di  luar  kelas  dan membuat alat peraga pembelajaran. 

4. Terdapat  55%  aspek  kepribadian  (personality)  guru  masih  perlu  ditingkatkan, khususnya  dalam  

pembawaan  diri  dalam  ucapan  dan  tingkah  laku  guru,  baik  di sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat umum. 

5. Terdapat  62%  aspek  sikap  mental  atau  cara  pandang  (mindset)  guru  masih  perlu diselaraskan,  

khususnya  dalam  proses  pembelajaran  yang  masih  monoton  hanya pada lingkungan sekolah saja. 

Berdasarkan  survei  pendahuluan  dilapangan  yang  telah  dijabarkan,  maka didapatkan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Pemahaman  dan  kualitas  kepemimpinan  dalam  dunia  pendidikan  masih  perlu ditingkatkan.  Hal ini 

disebabkan karena guru kurang memandang prospek di masa depan,  masih  kurang  piawai  dalam  

profesinya,  aktifitas  biasa  saja,  belum  dapat berpikir strategis, dan belum menjadi agen perubahan yang 

unggul. 

2. Banyaknya  guru  yang  belum  memiliki  Motivasi  Berprestasi  tinggi  dalam melaksanakan  

pekerjaannya,  sehingga  bekerja  biasa  saja.  Hal  ini  karena  guru tersebut  belum  mempunyai  energi  

pendorong  dari  dalam  diri  yang  kuat,  kurang semangat mengarahkan dirinya pada kemajuan 

pendidikan, kurang memiliki tekad dan keuletan dalam mencapai  prestasi tertentu, dan masih enggan 

untuk berusaha melampaui standar keunggulan tertentu. 

3. Masih rendahnya Inovasi Guru pada proses pembelajaran di sekolah maupun di luar sekolah.  Hal  ini  

disebabkan  karena  guru  belum  meningkatkan  nilai  tambahnya, belum  menerapkan  kombinasi  baru  

pada  berbagai  model  pembelajaran,  masih kurangnya daya cipta guru untuk membuat alat-alat 

pembelajaran dan hal lain yang menunjang pembelajaran dan guru yang masih sedikit pengalaman (salah 

satunya karena faktor masa kerja maupun usia). 

Pembaharuan yang didapatkan pada penelitian ini adalah:  Munculnya sintesis baru definisi setiap variable; 

Munculnya sintesis baru indikator setiap variable; Munculnya hasil  penelitian  sebagai  solusi  baru  pada  variable  

Kepemimpinan  Visioner,  Motivasi Berprestasi,  dan  Inovasi  Guru  menggunakan  statistika  penelitian;  

Munculnya  usaha yang mengarahkan tenaga  dan  pikiran untuk mencapai suatu tujuan  serta  memecahkan 

persoalan  mencari  jalan  keluar  secara  mandiri  atau  berkelompok  dalam  rangka meningkatkan  variable  

Kepemimpinan  Visioner,  Motivasi  Berprestasi,  dan  Inovasi Guru. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode  kuantitatif  dengan  menggunakan  dua variabel bebas, yaitu  

Kepemimpinan Visioner  dan  Motivasi Berprestasi  dan satu  variable terikat yaitu  Inovasi  Guru.  Sampel  yang  

digunakan  berjumlah  85  guru  Pendidikan  Agama Buddha  se-Provinsi  Bali.  Penelitian  dilaksanakan  dalam  

waktu  enam  bulan,  terhitung sejak disetujuinya  Instrumen  Penelitian, yaitu bulan  Maret 2021  sampai  Agustus  

2021. Tahapan  penelitian  ini  meliputi  persiapan  penelitian,  tahapan  uji  coba  instrumen, tahapan penyebaran 

kuesioner, tahapan pengambilan data pendukung, tahapan analisis data dan tahapan akhir (simpulan). 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan  hasil  analisa  deskripsi  data  statistik  untuk  ketiga  variabel  penelitian yakni:  

Kepemimpinan Visioner  (X1),  Motivasi Berprestasi  (X2),  dan  Inovasi Guru  (Y), maka  dapat  diuraikan  gejala  

pemusatan  data  dan  penyebaran  data  yang  dirangkum dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 1: Rangkuman Deskripsi Data Statistik  

Kriteria Ukuran Statistik  X1  X2  Y 

Rata-rata (mean)  108.49 110.47 107.95 

Standard Error  2.1265 2.0521 2.0488 

Nilai Tengah (median)  110 110 106 

Modus (mode)  110 95 106 

Simpangan Baku (standard deviation)  16.47 15.90 15.87 

Varian Sample (sample variance)  271.31 252.67 251.86 

Rentang (range)  63 62 57 

Skor Terkecil (minimum)  74 81 78 

Skor Terbesar (maximum)  137 143 135 

Jumlah (sum)  9222 9390 9176 

Banyaknya Responden (count)  85 85 85 

Banyak Kelas (class)  7 7 7 

Panjang Interval (interval class)  9 9 8 

 
Pengujian Persyaratan Analisis 

Hipotesis penelitian diuji menggunakan teknik regresi dan korelasi linier sederhana, dan  korelasi  ganda.  

Pengujian  hipotesis  dengan  menggunakan  teknik  ini  menuntut terpenuhinya beberapa persyaratan analisis, 

yaitu:  

1. Distribusi galat baku taksiran (Y-X1, Y-X2) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2. Varians  kelompok  data  Y  yang  dikelompokkan  atas  dasar  variabel  X  harus homogen. 

Hasil analisis data tercantum pada tabel berikut ini: 

Tabel 2: Rangkuman Uji Normalitas Lilliefors  

No. Galat  LHitung LTabel Kesimpulan 

(α = 0.05; n=85) (α = 0.01; n=85) 

1. Y-X1  0.0632 0.1021  0.1101  Normal 

2. Y-X2  0.0886 0.1021  0.1101  Normal 

Syarat Normal: LHitung<LTabel 

Tabel 3: Uji Homogenitas  

Pengelompokkan 
Lt 

Kesimpulan 
Fhitung Ftabel 

Y atas X1  1.0022  3.1065  Homogen 

Y atas X2 0.9826  3.1065  Homogen 

Syarat Homogen : Fhitung<Ftabel 

 

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Pertama yang diuji adalah H1: ρy-1>0, artinya  terdapat pengaruh antara Kepemimpinan  Visioner  

(X1)  dengan  Inovasi  Guru  (Y).  Hubungan  fungsional  antara Kepemimpinan  Visioner  (X1)  dengan  Inovasi  

Guru  (Y)  dapat  disajikan  dengan persamaan regresi Ŷ = 5.2843 + 0.9463X1. Untuk menguji hipotesis bahwa 

terdapat hubungan antara  Kepemimpinan Visioner (X1)  dengan  Inovasi  Guru  (Y),  maka  diperlukan  uji  

signifikansi  dan  uji  linearitas terhadap persamaan regresi dengan menggunakan uji F.  Selengkapnya hasil 

perhitungan uji  signifikansi  dan  uji  kelinearan  regresi  antara  variabel  Kepemimpinan  Visioner dengan Inovasi 

Guru dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4: Hasil Perhitungan Uji Signifikansi dan Uji Kelinearan Regresi  X1-Y  

Sumber Varian DK JK RJK Fhitung 
Ftabel 

Kesimpulan 
5% 1% 

Total  85  725759  12095.98    Signifikan 

Koefisien (a)  1  710899.35  710899.35    

Regresi (bja)  1  12062.92  12062.92  84.786 4.0068 0.0040 
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Sisa  83      Linier 

Tuna Cocok  59  1892.15  45.0510 0.796 2.144 0.528 

Galat  24  904.58  56.5360    

Keterangan: 

DK  : Derajat Kebebasan 

JK   : Jumlah Kuadrat 

RJK   : Rata- rata Jumlah Kuadrat 

 

Hasil perhitungan uji signifikansi korelasi antara variabel  Kepemimpinan Visioner dengan variabel Inovasi 

Guru dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5: Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Korelasi X 1-Y  

Koefisien 

Korelasi  

dk thitung ttabel Kesimpulan 

(α = 0.05) (α = 0.01) 

0.8901 83 17.7948 1.9890 2.6364 Signifikan 

Syarat Normal: LHitung<LTabel 

 

Hipotesis Kedua yang diuji adalah H1: ρy-2>0; Terdapat pengaruh antara  Motivasi Berprestasi  (X2)  

dengan  Inovasi  Guru  (Y).  Hubungan  fungsional  antara  Motivasi Berprestasi  (X2)  dengan  Inovasi  Guru  (Y)  

dapat  disajikan  dengan persamaan  regresi Ŷ=12.7042 + 0.8622X2. Untuk menguji hipotesis bahwa terdapat 

hubungan antara Motivasi Berprestasi (X2) dengan  Inovasi  Guru  (Y),  maka  diperlukan  uji  signifikansi  dan  uji  

linearitas  terhadap persamaan  regresi  dengan  menggunakan  uji  F.  Selengkapnya  hasil  pe rhitungan  uji 

signifikansi  dan  uji  kelinearan  regresi  antara  variabel  Motivasi  Berprestasi  dengan Inovasi Guru dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 6: Hasil Perhitungan Uji Signifikansi dan Uji Kelinearan Regresi X2-Y 

Sumber Varian DK JK RJK Fhitung 
Ftabel 

Kesimpulan 
5% 1% 

Total  85  725759  12095.98    Signifikan 

Koefisien (a)  1  710899.35  710899.35    

Regresi (bja)  1  12916.15  12916.15  87.028 4.0068 0.004 

Sisa  83      Linier 

Tuna Cocok  59  1943.5  33.508 0.873 1.9758 0.5409 

Galat  24  1177.67  31.829    

Keterangan: 

DK  : Derajat Kebebasan 

JK   : Jumlah Kuadrat 

RJK   : Rata- rata Jumlah Kuadrat 

 

Hasil  perhitungan  uji  signifikansi  korelasi  antara  variabel  Motivasi  Berprestasi dengan variabel Inovasi 

Guru dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7: Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Korelasi X2-Y 

Koefisien 

Korelasi 

dk LHitung LTabel Kesimpulan 

(α = 0.05) (α = 0.01) 

Y-X1  83 18.8691 1.9890 2.6364 Signifikan 

Syarat signifikan: thitung>ttabel 

 

Hipotesis  Ketiga  yang  diuji  adalah  H1:  ρy-1.2>0;  yang  artinya  terdapat  pengaruh antara  

Kepemimpinan  Visioner  (X1)  dan  Motivasi  Berprestasi  (X2)  secara  bersamasama  dengan  Inovasi  Guru  (Y);  

Hubungan  fungsional  antara  Kepemimpinan  Visioner (X1)  dan  Motivasi  Berprestasi  (X2)  dengan  Inovasi  

Guru  (Y)  dapat  disajikan  dengan persamaan regresi Ŷ=17.9850 + 0.9463X1 + 0.8622X2. Untuk menguji 

hipotesis bahwa terdapat hubungan antara  Kepemimpinan Visioner (X1)  dan  Motivasi  Berprestasi  (X2)  secara  
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bersama-sama  dengan  Inovasi  Guru  (Y), maka  diperlukan  uji  signifikansi  terhadap  multiple  regression  

menggunakan  uji  F. Adapun persyaratan hipotesis diterima jika FHitung> FTabel. Berdasarkan hasil perhitungan uji  

signifikansi  diperoleh  nilai  FHitung = 27.028  sedangkan  FTabel  (α:0,05) = 4.0068  dan FTabel  (α:0,01) = 0.0040. Hal 

ini berarti bahwa hubungan antara variabel  Kepemimpinan Visioner (X1) dan Motivasi Berprestasi (X2) dengan 

Inovasi Guru (Y) adalah signifikan. Sedangkan  hasil  perhitungan  regresi  ganda  variabel  Kepemimpinan  

Visioner  dan Motivasi Berprestasi  secara bersama sama dengan  Inovasi Guru  dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8: Hasil Perhitungan Uji Signifikansi dan Uji Kelinearan Regresi antara Variabel X1 dan X2 dengan variabel Y 

Sumber Varian DK JK RJK Fhitung 
Ftabel 

Kesimpulan 
5% 1% 

Regresi  2  8956.85  4478.43  27.0280 4.0068 0.0040 Signifikan 

Galat  83  12243.45  211.09    

Total  85      

Keterangan: 

DK  : Derajat Kebebasan 

JK   : Jumlah Kuadrat 

RJK   : Rata- rata Jumlah Kuadrat 

 

Hasil  perhitungan uji signifikansi korelasi antara variabel Kepemimpinan Visioner dan Motivasi Berprestasi 

dengan variabel Inovasi Guru dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 9: Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Korelasi X 1 dan X2-Y 

Koefisien 

Korelasi 

dk LHitung LTabel Kesimpulan 

(α = 0.05) (α = 0.01) 

Y-X1  83 18.8691 1.9890 2.6364 Signifikan 

Syarat signifikan: thitung>ttabel 

 

Peningkatan variabel  Inovasi Guru  dimaksud dilakukan terhadap semua indikatorindikator  Inovasi  Guru,  

karena  capaian  indikator  Inovasi  Guru  secara  umum  masih dalam kategori cukup, dan terdapat satu indikator 

dalam kategori baik, sedangkan yang mencapai  kategori  amat  baik  tidak  ada.  Secara  rinci  indikator  variabel  

Inovasi  Guruyang  perlu  diperbaiki  dengan  urutan  prioritas  adalah:  (1)  Penemuan  Ide  Baru;  (2) Pengetahuan  

dan  Pengembangan  Keterampilan;  (3)  Kombinasi  Cara  Baru;  (4)  Nilai Tambah; dan (5) Pengalaman atas 

Mobilitas Guru. Implikasinya  adalah  Inovasi  Guru  dapat  ditingkatkan  melalui  peningkatan Kepemimpinan 

Visioner dan Motivasi Berprestasi. Dalam rangka meningkatkan Inovasi Guru,  perlu  dilakukan  pembobotan  dari  

masing -masing  indikator  dari  variabel  yang diteliti  dan  melihat  rerata  dari  setiap  indikator  pada  masing -

masing  variabel. Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  dikatakan  bahwa  terdapat  pengaruh  langsung  dari 

Kepemimpinan Visioner  terhadap  Inovasi Guru,  Motivasi Berprestasi  terhadap  Inovasi Guru,  dan  

Kepemimpinan  Visioner  bersama  dengan  Motivasi  Berprestasi  terhadap Inovasi Guru Pendidikan Agama 

Buddha se-Provinsi Bali. Hal ini berarti bahwa dengan meningkatkan kualitas Kepemimpinan Visioner dan 

Motivasi Berprestasi yang kondusif dapat meningkatkan Inovasi Guru. Berdasarkan  hasil  penelitian,  dapat  

disimpulkan  bahwa  seluruh  indikator  perlu ditingkatkan, hanya saja dengan keterbatasan sumberdaya, perlu 

dibuat prioritas. Hasil analisis  menunjukkan  terdapat  hubungan  positif  antara  variabel  bebas  dengan  terikat 

apabila  dilihat  dari  analisis  regresi  maka  hubungan  tersebut  merupakan  hubungan fungsional  dimana  Inovasi  

Guru  terbentuk  karena  hasil  dari  bekerjanya  fungsi Kepemimpinan Visioner, Motivasi Berprestasi dan Inovasi 

Guru. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh  Kepemimpinan  Visioner  terhadap  Inovasi  Guru  Pendidikan  Agama Buddha se-Provinsi Bali 

Dari hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh  Kepemimpinan Visioner  terhadap  Inovasi Guru  

Pendidikan Agama  Buddha adalah signifikan, dengan persamaan regresi Ŷ  = 5.2843 + 0.9463X1;  hal ini 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit skor  Kepemimpinan Visioner  akan menyebabkan kenaikan skor  

Inovasi Guru Pendidikan  Agama  Buddha  sebesar  0.9463-unit  pada  konstanta  5.2843.  Adapun  nilai Koefisien 

Determinasi (kd) pada variabel Kepemimpinan Visioner  (kd1)  =  0.7923, yang berarti  bahwa  pengaruh  variabel  
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Kepemimpinan  Visioner  terhadap  naik/turunnya Inovasi Guru  Pendidikan Agama Buddha sebesar 79,23% 

sisanya 20,77% berasal dari variabel/faktor lainnya di luar Kepemimpinan Visioner. Kekuatan  pengaruh  

Kepemimpinan  Visioner  terhadap  Inovasi  Guru  dinyatakan dalam  Koefisien  Regresi  Linear  (ry1)  =  0.8901  

dengan  signifikansi  (α)=0.05;  artinya bahwa  setiap  peningkatan  Kepemimpinan  Visioner  akan  meningkatkan  

Inovasi  Guru. Semakin tinggi Kepemimpinan Visioner diprediksikan semakin tinggi pula taraf Inovasi Guru.  

Dengan  demikian  sebaliknya  semakin  rendah  Kepemimpinan  Visioner  maka semakin rendah  Inovasi Guru.  

Hal ini menunjukkan bahwa  Hipotesis  Nol (H0) ditolak, yang  berarti  hipotesis  penelitian  yang  menyatakan  

ada  pengaruh  Kepemimpinan Visioner terhadap Inovasi Guru dapat diterima kebenarannya. Pengaruh X2 

terhadap Y Pengaruh  Motivasi  Berprestasi  terhadap  Inovasi  Guru  Pendidikan  Agama Buddha se-Provinsi Bali 

Dari  hasil  perhitungan  pada  variabel  Motivasi  Berprestasi  (X2)  dinyatakan persamaan  regresi  Ŷ  =  12.7042  

+  0.8622X2;  hal  ini  menunjukkan  bahwa  setiap kenaikan satu unit skor  Motivasi Berprestasi  akan 

menyebabkan kenaikan skor  Inovasi Guru  Pendidikan Agama Buddha sebesar  0.8622-unit  pada konstanta 

12.7042. Adapun nilai  Koefisien  Determinasi  (kd)  pada  variabel  Motivasi  Berprestasi  (kd2)  =  0.8110, yang  

berarti  bahwa  pengaruh  variabel  Motivasi  Berprestasi  terhadap  naik/turunnya Inovasi Guru  Pendidikan Agama 

Buddha sebesar 81,10% sisanya 18,90% berasal dari variabel/faktor lainnya di luar Motivasi Berprestasi. Kekuatan 

pengaruh  Motivasi Berprestasi  terhadap  Inovasi Guru  dinyatakan dalam Koefisien  Regresi  Linear  (ry2)  =  

0.9005  dengan  signifikansi  (α)=0.05;  artinya  bahwa setiap  peningkatan  Motivasi  Berprestasi  akan  

meningkatkan  Inovasi  Guru.  Semakin tinggi  Motivasi  Berprestasi  diprediksikan  semakin  tinggi  pula  taraf  

Inovasi  Guru.  

Dengan  demikian  sebaliknya  semakin  rendah  Motivasi  Berprestasi  maka  semakin rendah  Inovasi  

Guru.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  Hipotesis  Nol  (H0)  ditolak,  yang berarti  hipotesis  penelitian  yang  

menyatakan  ada  pengaruh  Motivasi  Berprestasi terhadap Inovasi Guru dapat diterima kebenarannya. Pengaruh  

Kepemimpinan  Visioner  dan  Motivasi  Berprestasi  terhadap  Inovasi Guru Pendidikan Agama Buddha se-

Provinsi Bali. Hasil  Persamaan  Regresi  Linear  Berganda  dari  penelitian  ini  adalah 

Ŷ=17.9885+0.9463X1+0.8622X2.  Dari  persamaan  tersebut,  maka  dapat  dijelaskansebagai berikut: 

1. Persamaan di atas menunjukkan bahwa  Kepemimpinan Visioner  (X1) dan  Motivasi Berprestasi  (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap  Inovasi Guru  (Y). Hal ini  dapat  dilihat  dari  besarnya  nilai  

koefisien  masing-masing  variabel  penelitian yaitu Kepemimpinan Visioner dan Motivasi Berprestasi 

yang positif. 

2. Dari  persamaan  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  variabel  bebas  yang  paling berpengaruh  terhadap  

Inovasi  Guru  adalah  Kepemimpinan  Visioner,  kemudian diikuti  dengan  variabel  Motivasi  

Berprestasi.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  besarnya nilai  koefisien  masing-masing  variabel  penelitian  

yaitu  Kepemimpinan  Visioner sebesar  0.9463,  Motivasi  Berprestasi  sebesar  0.8622  sehingga  variabel 

Kepemimpinan  Visioner  yang  paling  besar  pengaruhnya  terhadap  Inovasi  Guru Pendidikan Agama 

Buddha. 

Uji F dilakukan untuk menguji signifikansi variabel bebas terhadap variabel tidak bebas  secara  bersama-

sama.  Jika  nilai  FHitung  lebih  besar  dari  pada  FTabel,  maka menerima  Ha  atau  dengan  kata  lain  

menerima  hipotesis  yang  menyatakan  bahwa variabel bebas berpengaruh secara serentak dan signifikan terhadap 

variabel terikat. Dari  uji  F  didapat  FHitung  27.0280  lebih  besar  dari  FTabel  4.0068  pada  taraf signifikansi  

(α)=0.05;  maka H0  di tolak dan hipotesis yang menyatakan bahwa secara bersama-sama ada pengaruh 

Kepemimpinan Visioner dan Motivasi Berprestasi terhadap Inovasi Guru Pendidikan Agama Buddha se-Provinsi 

Bali dapat diterima kebenarannya. Dengan hasil persamaan regresi Ŷ = 17.9885 + 0.9463X1 + 0.8622X2, 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit skor pada  Kepemimpinan Visioner  dan satu  unit  skor pada  

Motivasi  Berprestasi  akan  menyebabkan  kenaikan  skor  Inovasi  Guru  sebesar 1.8085-unit  pada  konstanta  

17.9885;  Adapun  nilai  Koefisien  Determinasi  (kd)  pada variabel  Kepemimpinan  Visioner  dan  Motivasi  

Berprestasi  (kd1.2)  =  0.8904,  yang berarti  bahwa  pengaruh  variabel  Kepemimpinan  Visioner  dan  Motivasi  

Berprestasi secara bersama-sama  terhadap naik/turunnya  Inovasi Guru  Pendidikan Agama Buddha sebesar  

89,04%  sisanya  10,96%  berasal  dari  variabel/faktor  lainnya  di  luar  variabel Kepemimpinan  Visioner  dan  

Motivasi  Berprestasi.  Dengan  demikian  hipotesis penelitian  yang menyatakan  ada  pengaruh  yang  positif  dan  

signifikan  antara Kepemimpinan  Visioner  dan  Motivasi  Berprestasi  terhadap  Inovasi  Guru  Pendidikan Agama 

Buddha dapat diterima kebenarannya. 
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SIMPULAN  

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel  Kepemimpinan Visioner dengan  Inovasi  Guru  

Pendidikan  Agama  Buddha.  Hal  ini  berarti  semakin  tinggi Kepemimpinan  Visioner  maka  semakin  

tinggi  Inovasi  Guru  Pendidikan  Agama Buddha.  Dari  hasil  temuan  yang  diperoleh  dalam  penelitian  

ini  dapat  diketahui bahwa Kepemimpinan Visioner adalah kepemimpinan yang berpikir ke masa depan 

dengan  mengadopsi  visi-visi  baru  dan  kepiawaian  yang  luar  biasa  untuk mempengaruhi aktifitas  

individu  maupun  kelompok  dengan  berpikir  strategis  dan kekuatan  penuh  demi  kejayaan  di  masa  

depan  dan  menjadikan  sebagai  agen perubahan  yang  unggul  dalam  peningkatan  Inovasi  Guru  

Pendidikan  Agama Buddha se-Provinsi Bali. 

2. Terdapat  hubungan  positif  dan  signifikan  antara  variabel  Motivasi  Berprestasi dengan variabel  

Inovasi Guru  Pendidikan Agama  Buddha. Hal ini berarti semakin baik  Motivasi  Berprestasi  maka  

semakin  tinggi  Inovasi  Guru  Pendidikan  Agama Buddha.  Motivasi Berprestasi  adalah energi 

pendorong atau motor penggerak dari dalam  diri  seseorang  sehubungan  dengan  potensi  yang  ada  

untuk  melakukan aktifitas tertentu dengan tekun dan ulet yang mengarah pada sebuah cita-cita dan 

berusaha melakukan kegiatan yang melampaui standar keunggulan internal maupun eksternal  untuk  

mencapai  visi  dan  misi  serta  tujuan  bersama  dan  mampu memberikan  kontribusi  dalam  peningkatan  

Inovasi  Guru  Pendidikan  Agama Buddha se-Provinsi Bali. 

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel  Kepemimpinan Visioner dan  Motivasi  

Berprestasi  secara  bersama-sama  dengan  variabel  Inovasi  Guru Pendidikan Agama  Buddha. Hal ini 

berarti semakin baik  Kepemimpinan Visioner dan  Motivasi  Berprestasi  secara  bersama-sama  dapat  

meningkatkan  Inovasi  Guru Pendidikan Agama Buddha se-Provinsi Bali. 
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